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Abstract: This study examines the effect of artificial intelligence (AI) capability and 

organizational creativity on organizational performance at PT Radiant Utama Interinsco, 
an Indonesian oil and gas support services company. A quantitative explanatory design 

was used. From a population of 150 employees, 108 respondents were selected by simple 
random sampling based on the Krejcie and Morgan table. Data were collected using a 

five-point Likert questionnaire and analysed with Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM). The model explained 73.0% of the variance in 
organizational creativity and 86.3% in organizational performance. AI capability had a 

positive and significant effect on organizational performance (β = 0.232; p = 0.041) and 
on organizational creativity (β = 0.855; p < 0.001). Organizational creativity had a 

positive and significant effect on organizational performance (β = 0.723; p < 0.001). 
Organizational creativity partially mediated the effect of AI capability on organizational 

performance (β = 0.618; p < 0.001), with the indirect effect accounting for 72.7% of the 

total effect. These findings indicate that AI capability improves performance mainly by 
strengthening the organization's ability to generate, promote, and implement new ideas. 

 
Keyword: artificial intelligence capability; organizational creativity; organizational 

performance; PLS-SEM; oil and gas services. 

 

Abstrak: Penelitian ini menguji pengaruh artificial intelligence (AI) capability dan 

organizational creativity terhadap organizational performance pada PT Radiant Utama 

Interinsco, perusahaan jasa pendukung industri minyak dan gas di Indonesia. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori. Dari populasi 150 karyawan, sebanyak 

108 responden dipilih dengan simple random sampling berdasarkan tabel Krejcie dan 

Morgan. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis 

dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Model 

menjelaskan 73,0% variasi organizational creativity dan 86,3% variasi organizational 

performance. AI capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

performance (β = 0,232; p = 0,041) dan organizational creativity (β = 0,855; p < 0,001). 

Organizational creativity berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 

performance (β = 0,723; p < 0,001). Organizational creativity memediasi secara parsial 

pengaruh AI capability terhadap organizational performance (β = 0,618; p < 0,001), 

dengan pengaruh tidak langsung sebesar 72,7% dari pengaruh total. Temuan ini 

menunjukkan bahwa AI capability meningkatkan kinerja terutama melalui penguatan 

kemampuan organisasi dalam menghasilkan, mempromosikan, dan 

mengimplementasikan ide baru. 

 

Kata kunci: artificial intelligence capability; organizational creativity; organizational 

performance; PLS-SEM; jasa migas. 
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PENDAHULUAN 

 

Di era transformasi digital, 

keberhasilan organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh kapasitas produksi atau 

kualitas layanan, tetapi juga oleh 

kemampuan beradaptasi terhadap 

perubahan teknologi dan pasar (Daft et 

al., 2010). Kinerja organisasi 

(organizational performance) 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

mencapai tujuan melalui pemanfaatan 

sumber daya secara efektif dan efisien, 

baik pada aspek finansial seperti 
profitabilitas dan pertumbuhan 

pendapatan maupun aspek non-finansial 

seperti produktivitas, kualitas layanan, 

kepuasan pelanggan, inovasi, dan 

kemampuan adaptasi (Kaplan & Norton, 

1996; Richard et al., 2009). PT Radiant 

Utama Interinsco Tbk, perusahaan jasa 

pendukung industri minyak dan gas yang 

bergerak di bidang inspeksi dan 

sertifikasi, dukungan teknis, layanan lepas 

pantai, serta operasi dan pemeliharaan, 

menghadapi persaingan ketat dan tuntutan 

efisiensi yang mengharuskan perbaikan 

kinerja secara berkelanjutan. 

Salah satu penggerak transformasi 

tersebut adalah kecerdasan artifisial 

(artificial intelligence/AI). Dalam konteks 

organisasi, AI capability adalah 

kemampuan perusahaan memilih, 

mengatur, dan memanfaatkan sumber 

daya AI secara optimal, yang mencakup 

sumber daya tangible (infrastruktur dan 

teknologi), human (keterampilan 

karyawan), dan intangible (koordinasi dan 

kapasitas perubahan organisasi) (Mikalef 

& Gupta, 2021). Teknologi AI yang 

canggih tidak otomatis memberikan 
keunggulan kompetitif karena mudah 

diakses dan ditiru pesaing. Menurut 

resource-based view, keunggulan 

bersaing berasal dari sumber daya yang 

bernilai, langka, sulit ditiru, dan 

diorganisasikan secara efektif 

(Wernerfelt, 1984; Barney, 2001), 

sedangkan perspektif dynamic 
capabilities menekankan kemampuan 

organisasi mengintegrasikan dan 
menyesuaikan sumber daya terhadap 

perubahan lingkungan (Teece et al., 

1997). 

AI capability saja tidak cukup 

untuk mendorong kinerja secara optimal. 

Organisasi juga membutuhkan 

organizational creativity, yaitu 

kemampuan kolektif menghasilkan, 

mempromosikan, dan menerapkan ide, 

pengetahuan, atau solusi baru (Fetrati et 

al., 2022; Patwary et al., 2024). 

Kreativitas memungkinkan perusahaan 

mengubah keluaran AI menjadi inovasi 

nyata yang meningkatkan efisiensi, 

kualitas layanan, dan daya saing (Riaz & 
Hassan, 2019; Amabile, 2019). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa AI 

capability meningkatkan kreativitas 

organisasi (Mikalef & Gupta, 2021; Li et 

al., 2022; Gazi et al., 2024) dan kinerja 

(Almheiri et al., 2024; Neiroukh et al., 

2025), serta kreativitas organisasi 

berperan sebagai mediator (Fajimolu et 

al., 2023; Jayarathne et al., 2025). 

Di PT Radiant Utama Interinsco, 

AI mulai diterapkan dalam beberapa 

proses, tetapi kontribusinya terhadap 

kinerja belum maksimal dan kreativitas 

organisasi dinilai belum optimal. 

Sementara itu, sebagian besar kajian 

sebelumnya dilakukan di negara maju, 

Tiongkok, kawasan Teluk, dan Asia 

Selatan, serta pada sektor manufaktur, 

perhotelan, pemerintahan, dan teknologi 

informasi (Dubey et al., 2020; Chen & 

Lin, 2021; Almheiri et al., 2024; 

Jayarathne et al., 2025). Pengujian pada 

perusahaan jasa teknis pendukung industri 

migas di Indonesia masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh AI capability 

terhadap organizational performance dan 
organizational creativity, pengaruh 

organizational creativity terhadap 

organizational performance, serta peran 

mediasi organizational creativity. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bersifat 
eksplanatori (Creswell, 2014) dan 
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dilaksanakan di PT Radiant Utama 

Interinsco pada April–Juni 2026. Populasi 

penelitian adalah 150 karyawan yang 

terlibat dalam proses operasional, 

manajemen, dan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan 

(1970), ukuran sampel untuk populasi 

tersebut adalah 108 responden yang 

dipilih dengan simple random sampling. 

Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner tertutup dengan skala Likert 

lima poin (1 = sangat tidak setuju sampai 

5 = sangat setuju). 

AI capability (X) diukur dengan 
enam item pada dimensi tangible, human, 

dan intangible resources (Melville et al., 

2004; Ransbotham et al., 2017; Mikalef & 

Gupta, 2021). Organizational creativity 

(M) diukur dengan sembilan item pada 

dimensi idea generation, idea promotion, 

dan idea implementation (Scott & Bruce, 

1994; Janssen, 2000; Fajimolu et al., 

2023). Organizational performance (Y) 

diukur dengan delapan item pada dimensi 

finansial dan non-finansial (Jayarathne et 

al., 2025). Rata-rata tanggapan 

dikategorikan dengan interval 0,80, yaitu 

1,00–1,80 sangat rendah; 1,81–2,60 

rendah; 2,61–3,40 sedang; 3,41–4,20 

tinggi; dan 4,21–5,00 sangat tinggi. 

Data dianalisis dengan PLS-SEM 

menggunakan SmartPLS (Hair et al., 

2022). Model pengukuran dievaluasi 

melalui loading factor (≥ 0,70), AVE (≥ 

0,50), Cronbach's alpha, rho_A, dan 

composite reliability (≥ 0,70), serta 

validitas diskriminan dengan kriteria 

Fornell-Larcker dan cross loading 

(Fornell & Larcker, 1981). Model 

struktural dievaluasi dengan R², 

sedangkan hipotesis diuji dengan 
bootstrapping dua sisi pada α = 5%. 

Hipotesis penelitian adalah: H1 AI 

capability berpengaruh positif terhadap 

organizational performance; H2 AI 

capability berpengaruh positif terhadap 

organizational creativity; H3 

organizational creativity berpengaruh 

positif terhadap organizational 
performance; dan H4 organizational 

creativity memediasi pengaruh AI 
capability     terhadap     organizational  

performance (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Responden dan Deskripsi 

Variabel 

Responden didominasi laki-laki 

(89,8%), berusia di atas 45 tahun (41,7%), 

berpendidikan SLTA (66,7%), dan 

memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun 

(55,6%), sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. Komposisi ini mencerminkan 

karakter tenaga kerja teknis lapangan di 

sektor jasa migas yang berpengalaman 

panjang. 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden (n = 

108) 

Karakteristik Jumlah % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 97 89,8 

Perempuan 11 10,2 

Usia   

< 25 tahun 6 5,6 

26–35 tahun 28 25,9 

36–45 tahun 29 26,9 

> 45 tahun 45 41,7 

Pendidikan   

SLTA 72 66,7 

S1 34 31,5 

S2 1 0,9 

S3 1 0,9 

Masa kerja   

< 2 tahun 14 13,0 

2–5 tahun 25 23,1 

5–10 tahun 9 8,3 

> 10 tahun 60 55,6 

Sumber: Data primer diolah (2026) 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa AI 

capability (4,14) dan organizational 

performance (4,18) berada pada kategori 
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tinggi, sedangkan organizational 

creativity (4,24) berada pada kategori 

sangat tinggi. Pada AI capability, skor 

tertinggi adalah ketersediaan teknologi 

pendukung AI (4,21) dan terendah adalah 

dukungan organisasi dalam penggunaan 

AI (4,07). Pada organizational creativity, 

skor tertinggi adalah menyampaikan ide 

baru kepada rekan atau atasan (4,39) dan 

terendah adalah mengembangkan ide 

menjadi solusi nyata (4,09). Pada 

organizational performance, skor 

tertinggi adalah kemampuan 

menghasilkan solusi kreatif dan 
beradaptasi terhadap perubahan (masing-

masing 4,24), sedangkan terendah adalah 

efisiensi penggunaan modal (4,12). 

 

Tabel 2 Rata-rata Tanggapan 

Responden per Variabel 

Variabel Item Rentang 
Rata-

rata 

AI 

Capability 

(X) 

6 4,07–4,21 
4,14 

(Tinggi) 

Organizati

onal 

Creativity 

(M) 

9 4,09–4,39 

4,24 

(Sangat 

tinggi) 

Organizati

onal 

Performan

ce (Y) 

8 4,12–4,24 
4,18 

(Tinggi) 

Rata-rata variabel dihitung dari rata-rata 
item. Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Evaluasi Model Pengukuran 

Seluruh item memiliki loading 

factor di atas 0,70, yaitu 0,724–0,789 
untuk AI capability, 0,733–0,831 untuk 

organizational creativity, dan 0,702–

0,846 untuk organizational performance. 

Nilai AVE seluruh konstruk di atas 0,50, 

sedangkan Cronbach's alpha, rho_A, dan 

composite reliability di atas 0,85 (Tabel 

3).  

Dengan demikian, validitas 

konvergen dan reliabilitas konstruk 

terpenuhi (Hair et al., 2022). 

 

Tabel 3 Hasil Evaluasi Model 

Pengukuran 

Var. Loading CA rho_A CR AVE 

AIC 
0,724–

0,789 
0,860 0,862 0,896 0,589 

OC 
0,733–

0,831 
0,914 0,915 0,929 0,593 

OP 
0,702–

0,846 
0,909 0,911 0,926 0,611 

AIC = AI capability; OC = 

organizational creativity; OP = 

organizational performance; CA = 

Cronbach's alpha; CR = composite 

reliability. Sumber: Output SmartPLS 
(2026) 

 

Hasil uji Fornell-Larcker disajikan 

pada Tabel 4. Akar AVE setiap konstruk 

(0,767; 0,770; 0,782) lebih kecil daripada 

korelasi antarkonstruk, yaitu 0,855 (AIC–

OC), 0,850 (AIC–OP), dan 0,921 (OC–

OP). Pada cross loading, beberapa item 

juga bermuatan lebih tinggi pada konstruk 

lain, yaitu OC5, OC6, dan OC8 pada 

organizational performance serta OP3 

pada organizational creativity. Dengan 

demikian, validitas diskriminan belum 

terpenuhi, terutama antara organizational 
creativity dan organizational performance 

yang berkorelasi sangat tinggi. Hal ini 

perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

besarnya koefisien jalur.  

 

Tabel 4 Kriteria Fornell-Larcker 

Var. AIC OC OP 

AIC 0,767   

OC 0,855 0,770  

OP 0,850 0,921 0,782 

Angka tebal pada diagonal = akar 

kuadrat AVE; angka lain = korelasi 

antarkonstruk. Sumber: Output SmartPLS 
(2026), diolah 

 

Evaluasi Model Struktural dan 

Pengujian Hipotesis 

Nilai R² organizational creativity 

sebesar 0,730 (adjusted 0,728) dan 

organizational performance sebesar 0,863 

(adjusted 0,861). Artinya, AI capability 

menjelaskan 73,0% variasi kreativitas 

organisasi, sedangkan AI capability dan 

kreativitas organisasi bersama-sama 

menjelaskan 86,3% variasi kinerja 

organisasi; keduanya tergolong kuat. 
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Hasil estimasi model struktural disajikan 

pada Gambar 2 dan Tabel 5. 

 
Gambar 2 Hasil Estimasi Model 

Struktural 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis β T p Hasil 

H1: AIC → 

OP 

0,23

2 

2,04

7 

0,04

1 

Diterim

a 

H2: AIC → 

OC 

0,85

5 

21,5

66 

0,00

0 

Diterim

a 

H3: OC → 

OP 

0,72

3 

6,80

4 

0,00

0 

Diterim

a 

H4: AIC → 

OC → OP 

0,61

8 

5,66

4 

0,00

0 

Diterim

a 

Sumber: Output bootstrapping SmartPLS 
(2026) 

 

Seluruh hipotesis diterima. 

Pengaruh langsung AI capability terhadap 

kinerja tetap signifikan setelah kreativitas 

organisasi dimasukkan, sehingga mediasi 

bersifat parsial. Pengaruh tidak langsung 

(0,618 = 0,855 × 0,723) jauh lebih besar 

daripada pengaruh langsung (0,232), 

dengan VAF sebesar 72,7% 

(0,618/0,850). Artinya, sebagian besar 

pengaruh AI capability terhadap kinerja 

disalurkan melalui kreativitas organisasi. 

 

Pengaruh AI Capability terhadap 

Organizational Performance 

AI capability berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap organizational 

performance (H1; β = 0,232), meskipun 

pengaruh langsungnya paling kecil dalam 

model. Ketersediaan teknologi dan sistem 

AI (tangible) memungkinkan data diolah 

lebih cepat dan akurat, kemampuan 

karyawan memanfaatkan keluaran AI 

(human) meningkatkan kualitas 

keputusan, sedangkan dukungan 

organisasi dan kolaborasi antartim 

(intangible) memperluas pemanfaatan AI 

di berbagai proses bisnis (Mikalef & 

Gupta, 2021; Li et al., 2022). Temuan ini 

sejalan dengan Almheiri et al. (2024), 

Neiroukh et al. (2025), dan Chen dan Lin 

(2021) yang menunjukkan bahwa 

kapabilitas AI dan analitik meningkatkan 

kinerja perusahaan. Di PT Radiant Utama 

Interinsco, AI berpotensi meningkatkan 

akurasi analisis data inspeksi, prediksi 

kondisi aset, dan optimalisasi 

pemeliharaan. Namun, skor terendah pada 

dukungan organisasi dalam penggunaan 

AI (4,07) menunjukkan bahwa kebijakan 

dan fasilitasi pemanfaatan AI masih perlu 
diperkuat. 

 

Pengaruh AI Capability terhadap 

Organizational Creativity 

AI capability memiliki pengaruh 

terkuat terhadap organizational creativity 

(H2; β = 0,855). Sistem AI menyajikan 

pola data, analisis prediktif, dan 

rekomendasi yang memberi wawasan 

baru bagi karyawan untuk menemukan 

peluang perbaikan dan solusi kreatif 

(Amabile, 2019). Kemampuan karyawan 

menafsirkan keluaran AI juga mendorong 

keberanian menyampaikan ide, sedangkan 

kolaborasi lintas unit dalam 

memanfaatkan AI memperkuat berbagi 

pengetahuan (Li et al., 2022). Hasil ini 

mendukung Mikalef dan Gupta (2021), 

Gazi et al. (2024), dan Fajimolu et al. 

(2023). Tingginya skor menyampaikan 

ide (4,39) menunjukkan bahwa iklim 

berbagi gagasan sudah terbentuk, tetapi 

skor terendah pada pengembangan ide 

menjadi solusi nyata (4,09) menunjukkan 

bahwa tahap implementasi ide masih 

perlu didukung. 

 

Pengaruh Organizational Creativity 

terhadap Organizational Performance 

Organizational creativity 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational performance 

(H3; β = 0,723). Kreativitas merupakan 

sumber utama inovasi dan keunggulan 

bersaing (Oldham & Cummings, 1996; 

Shahzad et al., 2016). Melalui idea 

generation, organisasi menemukan 
alternatif cara kerja yang lebih efektif; 
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melalui idea promotion, ide dievaluasi 

dan disempurnakan bersama; dan melalui 

idea implementation, ide diwujudkan 

menjadi perbaikan prosedur, metode 

operasional, dan layanan (Scott & Bruce, 

1994; Janssen, 2000). Temuan ini sejalan 

dengan Almheiri et al. (2024), Pinarbasi 

et al. (2024), dan Riaz dan Hassan (2019). 

Dalam layanan inspeksi teknik dan 

pengelolaan aset migas yang kompleks, 

ide-ide baru tentang metode inspeksi dan 

optimalisasi proses berkontribusi 

langsung pada produktivitas dan kualitas 

layanan kepada klien. 
 

Peran Mediasi Organizational 

Creativity 

Organizational creativity 

memediasi secara parsial pengaruh AI 

capability terhadap organizational 

performance (H4; β = 0,618), dengan 

VAF 72,7%. Artinya, nilai strategis AI 

terutama terwujud ketika keluaran 

teknologi diubah menjadi ide, solusi, dan 

inovasi yang aplikatif. Hasil ini 

mendukung Mikalef dan Gupta (2021), 

Fajimolu et al. (2023), dan Jayarathne et 

al. (2025) yang menempatkan kreativitas 

organisasi sebagai mekanisme yang 

mentransformasikan kapabilitas AI 

menjadi kinerja, serta konsisten dengan 

perspektif dynamic capabilities bahwa 

keunggulan muncul dari kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dan sumber 

daya manusia secara sinergis (Teece et al., 

1997). 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Pertama, data dikumpulkan 

dari satu perusahaan pada satu waktu 

sehingga generalisasi dan kesimpulan 

kausal perlu dibatasi. Kedua, seluruh 
variabel, termasuk kinerja organisasi, 

diukur dengan persepsi karyawan 

sehingga berpotensi mengandung bias 

metode umum. Ketiga, korelasi yang 

sangat tinggi antarkonstruk menyebabkan 

validitas diskriminan belum terpenuhi. 

Penelitian lanjutan disarankan 

menyempurnakan instrumen kreativitas 

dan kinerja organisasi, menggunakan data 

kinerja objektif, dan memperluas objek ke 
sektor lain. 

 

 

SIMPULAN 

 

AI capability berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap organizational 

performance dan organizational creativity 

pada PT Radiant Utama Interinsco. 

Organizational creativity berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

organizational performance serta 

memediasi secara parsial pengaruh AI 

capability terhadap kinerja, dengan porsi 

pengaruh tidak langsung yang dominan. 
Manajemen disarankan (1) 

mengembangkan AI capability melalui 

investasi teknologi yang terintegrasi dan 

kebijakan yang jelas dalam mendukung 

pemanfaatan AI; (2) menyelenggarakan 

pelatihan pemanfaatan AI bagi karyawan, 

terutama tenaga teknis dengan latar 

pendidikan SLTA; serta (3) memperkuat 

budaya kreatif dan kolaborasi lintas unit, 

khususnya pada tahap pengembangan ide 

menjadi solusi nyata dalam proses 

inspeksi, pemeliharaan, dan pengelolaan 

aset. 
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